60

BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Penelitian ini merupakan tipe penelitian verifikgaitu penelitian yang
bertujuan menguiji hipotesis. Sesuai dengan tujeselgian yang hendak dicapai,
metode yang digunakan adalgRkplanatory Survey Methogakni suatu metode
penelitian survey yang bertujuan menguji hipotesemngan cara mendasarkan
pada pengamatan terhadap akibat yang terjadi dantamefaktor-faktor yang
mungkin menjadi penyebab melalui data tertentu iRu$989:19). Konsekuensi
metode penelitian ini memerlukan operasionalisasiabel-variabel yang dapat
diukur secara kuantitatif sedemikian rupa untuk atagigunakan model uji
hipotesis dengan metode statistika.

Metode ini digunakan antara lain karena alasangse lteerikut:

1. Tidak semua anggota populasi dijadikan sampel.
2. Unit analisa bersifat individual.

3. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan latidntit

v9)

. Operasional Variabel

Variabel-variabel dalam penelitian ini. bersumberi d@rangka teoritis
yang dijadikan dasar penyusunan konsep berpikig yaenggambarkan secara
abstrak suatu gejala sosial. Variasi nilai daridegmdisebut variabel yang dalam
setiap penelitian selalu didefinisikan atau dibatg@ngertiannya secara

operasional. Variabel-variabel yang dioperasionallsan adalah semua variabel
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yang terkandung dalam hipotesis-hipotesis peneliiang dirumuskan, yaitu

dengan cara menjelaskan pengertian-pengertian &brdari setiap variabel,

sehingga dimensi dan indikator-indikatornya segmingkinan derajat nilai atau

ukurannya dapat ditetapkan. Variabel penelitian terdiri atas variabel

Manajemen komputer , kinerja guru komputer danuntayanan pembelajaran.

ini.

Definisi Operasional masing-masing variabel tersetiuraikan berikut

1. Operasional Variabel Manajemen komputer

Manajemen komputer adalah suatu usaha untuk mengokén penggunaan
komputer yang tersedia dengan cara pembagian @saa dalam proses
pembelajaran.

Dimensi Manajemen Komputer :

a. Dimensi Perencanaan kelas pada penelitian ini hdaéaencaaan atau

persiapan yang harus dipersiapkan guru ketika misials yang meliputi
mengarahkan siswa sebelum proses belajar mengagnilih metode
yang tepat sesuai dengan materi yang akan diajat@anmelilih bahan

pelajaran yang sesuai dengan karakteristik sisw&eadaan sekolah.

. Dimensi Pengorganisasian Belajar pada penelitiaradgialah cara guru

mengkoordir atau mengatur siswa yang meliputi piemga tempat duduk

dan pengaturan penggunaan komputer oleh siswa.

. Dimensi Pembinaan  Siswa pada penelitian ini &d&egiatan guru

dalam rangka membentuk kepribadian siswa sehinggavasi siswa

untuk belajar tinggi, memberikan penghargaan ataliah kepada siswa
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yang berprestasi dan memberikan sanksi kepada g@mg melanggn.ar
peratura

d. Dimensi Supervisi dalam penelitian ini adalah pevagan yang dilakukan
guru terhadap siswa dengan tujuan mengarahkanagaiioring tingkah
laku siswa dalam proses belajar mengajar yang otelipengamati siswa
ketika proses belajar mengajar dan membantu sisavey ynengalami
kesulitan belajar.

e. Dimensi Evaluasi dalam penelitian ini adalah ewvsiluguru terhadap
siswa, dimana evaluasi ini dilakukan ketika prgsembelajaran dan pada
akhir pembelajaran.

2. Operasional Variabel Kinerja Mengajar Guru Komputer

Kinerja mengajar guru didefinisikan sebagai unjudrj& guru dalam
mengelola pembelajaran sebagai realisasi konkrei Hampetensi yang
dimilikinya berdasarkan kecakapan, pengalaman desurigguhan. Dimensi
variabel ini meliputi merencanakan pembelajararaksankan pembelajaran, dan
mengevaluasi pembelajaran.

a. Dimensi merencanakan pembelajaran dalam penelitindidefinisikan
sebagai unjuk kerja guru dalam mengatur dan mekatamnsur-unsur
pembelajaran. Indikator dimensi ini meliputi menskan tujuan pengajaran,
memilih dan mengembangkan bahan pengajaran, mekamukegiatan
belajar mengajar, dan merencanakan penilaian

b. Dimensi melaksanakan pembelajaran dalam penelitran didefinisikan

sebagai unjuk kerja guru dalam menyampaikan mp&ajaran sesuai dengan
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rencana yang telah disusun. Indikator dimensi irelipoti membuka
pembelajaran, menyampaikan materi pelajaran, dawtme pembelajaran.

c. Dimensi mengevaluasi pembelajaran dalam peneliii@n didefinisikan
sebagai unjuk kerja guru dalam mengukueésurg dan menilai ¢valuatior)
tingkat penguasaan siswa terhadap tujuan pembeajbrdikator dimensi ini
meliputi pelaksanaan evaluasi, dan tindak lanpitagap hasil evaluasi.

3. Operasional Variabel Mutu Layanan Pembelajaran
Kualitas layanan yang diperoleh siswa meliputi, immuhengajar guru,

kelancaran layanan,umpan balik,layanan kesehak@myamanan ruang kelas,

hasil belajar siswa.

Dimensi Mutu Layanan Pembelajaran:

1. Tangible(Bukti Fisik)

Yaitu meliputi fasilitas fisik, perlengkapan, kawan/staf pengajar, dan
sarana komunikasi,. Misalnya fasilitas pembelajarégedung), fasilitas
laboratorium, fasilitas perpustakaan,media pemadaj kantin, tempat parkir,
sarana ibadah, fasilitas olahraga, serta busananpgelan staf administrasi
maupun staf pengajar.

2. Reliability (Keandalan)

Yaitu kemampuan memberikan pelayanan yang dijamjik@ngan segera
atau cepat, akurat dan memuaskan. Misalnya, masgam@n yang benar-benar
sesuai dengan kebutuhan,jadwal pembelajaran, ppesebelajaran yang akurat,
penilaian yang objektif, bimbingan dan penyulyhserta aktivitas lain yang

semuanya untuk memperlancar proses pembelajarartgpeglik.
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3. ResponsivensgBaya Tanggap)

Yaitu kemampuan/kesediaan para staf untuk memhaarupeserta didik
dan memberikan pelayanan cepat tangap. Misalnya gambimbing mudah
ditemui untuk konsultasi. Proses pembelajaranaktdrsehingga memungkinkan
peserta didik lebih memperluas wawasan berpikir kiggativitasnya, prosedur
administrasi lembaga pendidikan manjadi lebih dextea,

4. AssurancgJaminan)

Yaitu mencakup pengetahuan, kompetensi, kesopaeappk terhadap
peserta didik,serta memiliki sifat dapat dipercay@has dari bahaya dan keragu-
raguan. Misalnya, seluruh staf administrasi, stahgajar, maupun pejabat
struktural harus benar-benar kompeten dibidangmyangga reputasi lembaga
pendidikan positif di mata masyarakat.

5. Empathy(empati)

Yaitu kemudahan dalam melakukan hubungan, komundesgan baik,
perhatian pribadi, dan memahami kebutuhan pesediangla. Misalnya staf
pengajar mengenai siswanya yang mengikuti prosesb@l@jaran, guru bisa
benar-benar berperan sesuai fungsinya, perhatiag y@us diberikan kepada
para siswanya berupa kemudahan mendapatkan petayakeramahan,
komunikasi, serta kemampuan memahami kebutuhamsyaw
C. Populasi dan Sampel

Populasi merupakan sekelompok objek yang dapatikiga sumber
penelitian. Menurut Sugiyono (2002:57) dalam akdoendefinisikan populasi

sebagai
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“wilayah generalisasi yang terdiri atas objek yamgmpunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penehtuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulan”.

Senada dengan hal diatas populasi menurut Suja6@: 66):

“Populasi adalah totalitas semua nilai yang munglasil menghitung atau
pengukuran kuantitatif maupun kualitas mengenaialkaristik-karakteristik
tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengleap jelas yang dipelajari
sifat-sifatnya”.

Dalam suatu penelitian kadang-kadang tidak semitapopulasi diteliti,
karena keterbatasan biaya, tenaga dan waktu yasgdie. Oleh karena itu,
peneliti diperkenankan mengambil sebagian darikopgpulasi yang ditentukan,
dengan catatan bagian yang diambil tersebut mewgkilg lain yang tidak

diteliti. Hal ini sejalan dengan pendapat Sugiy@@02:73), bahwa:

Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mekajari semua yang
ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan tlaraga dan waktu,
maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diasahilpopulasi itu.

Apa yang dipelajari dari sampel itu kesimpulannyana diberlakukan

untuk populasi. Untuk itu, sampel dari populasrusabenar-benar
mewakili.

Menurut Arikunto (1998:117), yang dimaksud dengamsel adalah
“sebagian atau wakil populasi yang diteliti”.  Sedkan menurut Sugiyono
(2002:73), yang dimaksud dengan sampel adalah&batgri jumlah karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tertentu”.

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian @dialah teknik
random samplinglengan anggapan bahwa populasi siswa SMP N dig&aén

purwakarta adalah homogen.
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Populasi pada penelitian ini adalah jumlah selMP N di Kabupaten
Purwakarta dan jumlah seluruh guru yanga ada dvékarta. Sampelnya yaitu
34 SMP Negeri yang ada di Purwakarta dan jumlah gebanyak 34 guru.

Kuosioner yang disebarkan yaitu sebanyak 120, keanyzkneliti merata-

ratakan kuesioner tersebut menjadi 34 agar mepgsiingan data.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelini adalah
kuesioner. Digunakannya teknik pengumpulan dataaloiekuesioner sejalan
dengan metode yang digunakan dalam penelitian Dikatakan oleh Rusidi
(1989:16) bahwa “ciri lainnya dari pendekatanrvey explanatory adalah
pengumpulan informasi diambil dari sampel atas fagpuidengan menggunakan
kuesioner sebagai alat pengumpul datanya”. Selaandarkan kepada pendapat
di atas, alasan lain digunakannya angket sebag@upgoul data adalah sebagai

berikut :

1. Penulis dapat menghimpun data dalam waktu yangfraiagkat.
2. Penulis akan mendapatkan jawaban yang relatif aBragsehingga
memudahkan dalam pengolahan data.
3. Pengumpulan data akan lebih efisien ditinjau dagi swaktu, tenaga dan
biaya.
Kuesioner dalam penelitian ini dikonstruksi dalangat jenis

angket meliputi:
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1. Angket tentang manajemen komputer
2. Angket tentang kinerja mengajar guru
3. Angket tentang mutu layanan pembelajaran
Penyusunan angket yang digunakan dalam penelitiamiengikuti langkah-

langkah sebagai berikut.

1. Menyusun kisi-kisi angket, sebagaimana terlampir.
2. Merumuskan item-item pertanyaan dan alternatif f@ama Angket yang
digunakan merupakan angket tertutup dengan lineanaitif jawaban.
3. Menetapkan skala penilaian angket
Skala penilaian jawaban angket yang digunakan ladsala lima kategori
model Likert (Sugiyono, 2002), tiap alternatif jdvem diberi skor yang
terentang dari 1 sampai dengan 5.
Berikut merupakan langkah-langkah yang ditempuhejendalam
menyusun angket :
a. Menentukan variabel-variabel serta indikator-inttkayang dianggap
dapat mewakili permasalah yang akan diteliti
b. Menyusun pertanyaan-pertanyaan atau pertanyasamgegn yang
dianggap menggambarkan masalah yang sedang diteliti
c. Menetapkan kriteria penskoran untuk alternative ajaan dengan
menggunakan skala likert dalam bentuk daftar chiéstk(v ) untuk
variabel X dan Y Skala likert yang digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompalg demtang

fenomena social, yaitu
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Tabel 3.1
Kritea Penskoran Alternatif Jawaban dari Likertukn

variabel manajemen komputer

Alternatif Jawabab Skor Pernyataan
SS = Sangat Siap 5
S= Siap 4
CS = Cukup Siap 3
KS= Kurang Siap 2
BS = Belum Siap 1

d. Menetapkan kriteria penskoran variabgldéngan skala 1 sampai 5
4. Melakukan Uji Coba Angket
Sebelum kegiatan pengumpulan data yang sebenarigleulcn,
angket yang akan digunakan terlebih dahulu diup&a. Pelaksanaan uji
coba ini dimaksudkan untuk mengetahui kekurang&oleagan pada item
angket, berkaitan dengan redaksi, alternatif jawahg tersedia maupun

maksud yang terkandung dalam pernyataan item ahgjisetout.

Uji validitas angket dilakukan dengan tujuan untolengetahui
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalankuokela fungsi ukurnya.
Menurut Azwar (1992:5), suatu instrumen pengukupatladikatakan

mempunyai validitas yang tinggi apabila alat tewemenjalankan fungsi
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ukurnya, atau memberikan hasil ukur yang sesuaigatenmaksud

dilakukannya pengukuran tersebut.

Formula yang digunakan untuk menguji validitas runsien angket
dalam penelitian ini adalaRearson’s Coefficient of Correlatio(Product

Moment Coefficientdari Karl Pearson.

Rumus :

T

i n i=1

Uji reliabilitas angket dilakukan dengan tujuan ukntmengetahui
konsistensi dari instrumen angket sebagai alat,ugehingga hasil suatu
pengukuran dapat dipercaya. Azwar (1992:4) mengakauk hasil
pengukuran dapat dipercaya hanya apabila dalanrdpbé&ali pelaksanaan
pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama (pemyaliperoleh hasil
yang relatif sama, selama aspek yang diukur dalamsdbjek memang
belum berubah. Dalam hal ini, relatif sama bertatap adanya toleransi
terhadap perbedaan-perbedaan kecil di antarabedsrapa kali pengukuran.

Formula yang dipergunakan untuk menguji relialslitanstrumen
angket dalam penelitian ini adalah Koefisien Aiadari Cronbach (1951).

Rumus :
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B {klil}[l_%?z}

Sumber: Azwar, Saefuddin (199Beliabilitas dan ValiditasYogyakarta :
Penerbit Pustaka Pelajar.

1. Pemantapan Instrumen Penelitian
Uji coba angket dilakukan untuk memantapkan insamimyang akan
disebarkan oleh peneliti. Uji coba dilakukan teldya 33 orang responden. Dari
angket yang terkumpul, kemudian secara dihituniidit@s dan reliabilitasnya.
Angket yang diuji cobakan terdiri dari  angket udatumengukur
manajemen komputer, kenerja mengajar guru dan mayanan pembelajaran

Penyebaran jumlah item angket pada masing-masingbeh tampak pada tabel

berikut.
Tabd 3.2
Jumlah Item Angket untuk Ujicoba
No. Variabel Jumlah Angket
1. Manajemen Komputer 36
2. Kinerja Mengajar Guru 40
3. Mutu Layanan Pembelajaran 49

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui juntiin iangket yang akan

diujicobakan sebanyak 125 item.
a. Uji Validitas
Formula yang digunakan untuk mengukur validitastrimsen dalam

penelitian ini adalaproduct moment coefficiedari Karl Pearson.
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Hasil perhitungan uji validitas dengan bantuanrbBoft Excel dan SPSS

14 diperoleh hasil uji validitas angket sebagaim@nampir. Rekapitulasi jumlah

item angket hasil ujicoba tampak pada tabel berikut

Tabel 3.3
Jumlah Item Angket Hasil Ujicoba
Jumlah Item Angket
No. Variabel Sebelum Uji Tidak Valid
Coba Valid
1. Manajemen komputer 36 10 26
2. Kingerja mengajar
oIkt 40 12 28
3. Mutu layanan
Pembelajaran 49 AL 29
Total 125 32 83

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwiald@&ritem angket

yang diujicobakan, 32 item angket tidak valid da® i8m angket valid.

Dengan demikian jumlah item angket yang digunakatuku mengumpulkan

data sebanyak 83 item.

Pengujian validitas terhadap 36 item angket untkabel manajemen

komputer, menunjukkan sebanyak 26 item dinyataladia.vSebanyak 10 item

dinyatakan tidak valid. Dengan demikian angket yatigunakan untuk

mengumpulkan data variabel kinerja mengajar gui@ itdm. menunjukkan
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sebanyak 28 item dinyatakan valid. Sebanyak 12 denyatakan tidak valid.
Pengujian terhadap 49 item angket variabel muy@nan pembelajaran,
menunjukkan sebanyak 29 item dinyatakan valid. ®&gda 20 item

dinyatakan tidak valid.

Item angket yang tidak valid terletak pada dimetas indikator yang
berbeda, sehingga walaupun item angket ini dibuangket yang lain masih
dianggap representatif untuk mengukur dimensi deikator yang dimaksud.

b. Uji Reliabilitas
Rumus yang digunakan untuk uji reliabilitas adalaimus alpha

sebagai berikut:

k >o,°
= 1- b
r]_]_ [k_ljl[ a_tz il

Berdasarkan langkah-langkah uji reliabilitas, dendntuan Microsoft

Excel dan SPSS diperoleh hasil uji reliabilitas latgterlampir. Rekapitulasi
hasil uji reliabilitas tampak pada tabel berikut.
Tabel 3.4

Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas

No. Variabel I hitung I'tabel Keterangan
1 Manajemen komputer ,
0.775 Reliabel
0,34
2 Kinrja Mengajar Guru 0.941 0,34 Reliabel
3 MutuLayanan _
Pembelajaran 0.530 0,34 Reliabel
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa yadabel Manajemen
komputer (X) , diperoleh rniwung = 0.775 dan dari tabel r product moment
diperoleh nilai raper dengan n = 33 dan taraf nyats) & 0, 05 sebesar g =
0,34. Hal ini berarti hiung lebih besar kapel (0,775 > 0,34) dengan demikian
angket untuk variabel Manajemen komputenr) @dempunyai daya ketetapan atau
dengan kata lain reliabel.

Pada variabel kinerja mengajar gu(¥») , diperoleh fiwng = 0.941 dan
dari tabel r product moment diperoleh nilaige dengan n = 33 dan taraf nyata
(a) = 0, 05 sebesarfe = 0,34. Hal ini berarti fiunglebih besar fapei (0,941 >
0,34) dengan demikian angket untuk variabel Kinergngajar gurumempunyai
daya ketetapan atau dengan kata lain reliabel.

Pada variabel Mutu Layanan Pembelajaradiperoleh fiiwng = 0.530 dan
dari tabel r product moment diperoleh nilaige; dengan n = 33 dan taraf nyata
(@) = 0, 05 sebesar wfer = 0,34. Hal ini berarti fhiwng l€bin besar riape
(0,530 > 0,34) dengan demikian angket untuk valiathgu layanan pembelajaran
(X3) mempunyai daya ketetapan atau dengan kata lsabeé
E. Rancangan Uji Hipotesis

Penelitian ini melakukan analisis hubungan kaugtni melihat sejauh
mana pengaruh manajemen komputer dan kinerja nangaru terhadap mutu
layanan pembelajaran.

Untuk menganalisis hubungan kausal antara variadélghs dan variabel
tak bebas dalam penelitian ini adalah dengan meradgun Pearson Product

Moment.Alasan digunakannya model analisis jalur tersefeigin karena tujuan
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dari penelitian ini untuk melihat sejauh mana peulgasariabelbebasterhadap
variabelterikat, adalah karena hubungan kausal antar variabel lyandak diuji
dibangun atas dasar kerangka teoritis tertentu gaargpu menjelaskan hubungan
kausalitas antar variabel tersebut.
Ada tiga hipotesis yang hendak diuji dalam persditi ini,
yaitu:
Hipotesis 1
Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antananajemen
komputer dengan mutu layanan pembelajaran pada [SMPkabupaten
purwakarta.
Hipotesis 2
Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antdmerja mengajar
guru dengan mutu layanan pembelajaran
Hipotesis 3
Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antananajemen
komputer dan kinerja mengajar guru secara bersama-sterhadap mutu
layanan pembelajaran
Untuk menguji  hipotesis tersebut digunakan rumusellsi Pearson

Product Momen{PPM) sebagai berikut :

N L 0.2V VR0 V)
TR )-Ef Y-y
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Tabel 3.5

Interpretasi Koefisien Nilai r

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80-1,00 Sangat Kuat
0,60 -0,79 Kuat
0,40 — 0,59 Cukup Kuat
0,20 - 0,39 Rendah
0,00 - 0,199 Sangat Rendah

Untuk mencari besar kecilnya kontribusi variabeltexhadap Y dapat
ditentukan dengan rumus koefisien determinan sebagi&ut :
KP =r?x 100%
Keterangan :
KP = Nilai koefisien Determinan
r = Nilai Koefisien Korelasi
Uji signifikansi yang berfungsi mencari makna hudpam variabel X terhadap Y,

maka hasil korelasi PPM tersebut diuji dengan Igpiéikansi dengan rumus :

Keterangan:
thitung: Nllal t
r = Nilai koefisien korelasi

n = Jumlah Sampel



76

Jika hiwng > trabel, Maka Ho ditolak artinya signifikansi dagiuhg <tiane, maka Ho

diterima artinya tidak signifikansikan

1. Menguiji hipétesis terdapat pengaruh manajemen ktenpuyX;) terhadap
mutu layanan pembelajaran ().

2. Menguji hipétesis terdapat pengaruh kinerja gurtugixXy) terhadap mutu
layanan pembelajaran (Y).

3. Menguji hipotesis terdapat kontribusi yang sigrfikantara manajemen
komputer (%) dan kinerja mengajar guru komputer,>6ecara bersama-
sama dengan mutu layanan pembelajaran (Y).

Pertama kali yang harus dilakukan adalah menguglési antar variabel,

dengan merumuskan hipotesis sebagai berikut:

Ho : Terdapat pengaruh yang signifikan antara manajekomputer
dan kinerja mengajar guru secara bersama-sama rdengau
layanan pembelajaran pembelajaran.

Ha: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antaranajgamen

komputer dan Kkinerja mengajar guru secara bersamea

dengan mutu layanan pembelajaran.

Untuk menguiji hipotesis tersebut digunakan rumuslisi ganda:

F2X Y+ 2%, Y =20 X YT X, Y. 1 XX
RX1X2V=\/ e,
2

(Akdon, 2008: 191)



77

Keterangan:
Rxixoy = Korelasi antaran Xdan X secara bersama-sama dengan variabel Y.
rxiy = KorelasiProductMomentantara X dengan Y.
rxoy = KorelasProductMomentantara X dengan Y.
r xix; = KorelasiProductMomentantara X dengan X

1. Menafsirkan koefisien korelasi yang diperoleh dengaenggunakan
pedoman rProduct Momentyang dikemukakan oleh Akdon dan Hadi
(2005: 188) sebagai berikut:

Tabel 3.6
Pedoman Untuk Memberikan Interpretas Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80 — 1,000 Sangat Kuat
0,60 — 0,799 Kuat
0,40 — 0,599 Sedang
0,20 - 0,399 Rendah
0,001 - 0,199 Sangat Rendah
2. Menguiji tingkat signifikansi korelasi antara vaehX1 terhadap variabel

Y, variabel X2 terhadap variabel Y dan variabelt&thadap variabel X2.
Guna mencari makna hubungan variabel X1 terhadagbla Y, variable

X2 terhadap variabel Y dan X1 terhadap X2 yangkdian dengan
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melalukan uji independen untuk mencari harga t dengenggunakan

rumus yang digunakan Akdon dan Hadi (2005: 188ageiberikut:

raA/n—-2
1-r?

thitung =

Sedangkan uji signifikansi korelasi ganda X1 dantéhadap Y dengan

menggunakan rumus:

_ R?/k
" @-R)/(n-k-1 (Akdon, 2008:191)

Keterangan:

R = koefisien korelasi ganda

k =jumlah variable independen
n = jumlah sampel

Kemudian nilai Fiung dibandingkan dengan nilat.fe; dengan derajat kebebasan,
dk pembilang = k dan dk penyebut = (n-k-1) danft&esalahan 5%, dengan

ketentuan:

Ho: diterima, jika nilai Fiung < nilai Raper artinya tidak siginifikan dan
Ha: diterima, jika nilai Fwung > Rabeiartinya signifikan.

3. Mencari koefisien determinasi yang dipergunakangdanmaksud untuk
mengetahui sejauh mana kontribusi yang diberikamalel X1 dan X2
terhadap variabel Y, dengan rumus:

KD = r*x 100 %
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Keterangan:
KD = Koefisien Determinasi yang dicari

r 2= Koefisien korelasi

AnalissRegres

Analisi regresi merupakan proses memperkirakanraeststematis tentang
apa yang paling mungkin teerjadi di masa yang allatang berdasarkan
informasi masa lalu dan sekarang yang dimiliki ad@salahannya dapat
diperkecil.

Tujuan analisis regresi adalah meramalkan atau mestigi variabel
terikat (Y) apabila variabel bebas (X) diketahuar&ha penelitian ini terdiri dari
dua variabel bebas, maka menggunakan analisissregaada, yaitu meramalkan
nilai variabel terikat (YY) apabila variabel bebabih dari satu.

Persamaan regresi ganda dirumuskan sebagai berikut:
Y=a+h X, +b, X,

Keterangan:

Y = nilai yang diprediksikan,

a = konstanta,

b; = koefisien regresi independen 1
b, = koefisien regresi independen 2
X1 = nilai variabel independen 1

Xo=nilai variabel independen 2
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Menunjukkan besarnya perubahan yang terjadi pagiiaysatuan unit berubah
pada X. Langkah-langkah yang ditempuh adalah:
a) Mencari harga XYi X;? Y2 X Yimelalui tabel.

b) Mencari harga a dan b untuk persamaan reg?esa+ bX dengan rumus:

(ZY)EX?)-(ZX)Z XY)
ny X*-(Zx)*

_nEXY-(EX)ZY)
ny X? = (X X)’

b

c) Menyusun persamaan untuk koefisien regresi sedarhére a+bX .
Sedangkan untuk mencari nikai b; danb, pada persamaan regresi ganda,

dengan menggunakan persamaan:

Y =an +h2X +B2X ... ()
XY=aX +bD¢  +bXX, ... @
Y= +RIXGHRXG ... B
d) Uiji signifikansi koefisien regresi sederhana dengemggunakan rumus:

= _ R‘]Kreg(b/a)
hitung — W

Dengan kaidah pengujian signifikansi:

Jika: Fiung > Franel, maka tolak Ho artinya sifnifikan dan nifg < Frabel, Maka
terima Ho artinya tidak signifikan.

Sedangkan untuk uji signifikansi koefisien regrganda dapat menggunakan

rumus sebagai berikut:

_R*(h-m-1)

hitung _W (Akdon, 2008: 207)



Keterangan:
n = Jumlah responden
m = Jumlah variabel bebas

Bagan 3.1

Hubungan antara Variabel X1, X2 dan'Y

X, XoX1. Y

X, rx2y

Keterangan :

X1

Variabel Manajemen komputer

X2 Variabel Kinerja Mengajar Guru

Variabel Mutu Layanan Pembelajaran

<
I
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Tabel 3.7

Skala Penafsiran Rata-Rata Skor Jawaaaponden

Rentang Penafsiran

1,00-1,79 Sangat Tidak Baik/Sangat Rendah
1,80 -2,59 Tidak Baik/Rendah

2,60 — 3,39 Cukup/Sedang

3,40 -4,19 Baik/Tinggi

4,20 -5,00 Sangat Baik/Sangat Tinggi

1. Uji Persyaratan Pengolahan Data
Uji persyaratan pengolahan data untuk uji hipotesigliputi  uji

normalitas, dan linieritas.

Uji normalitas, dilakukan untuk mengetahui kenommaldata. Uji

normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Kadrat (Akdon, 2008:167).

Uji linieritas, dilakukan untuk mengetahui apakabbhngan antara
variabel terikat dengan masing-masing variabel $&teasifat linier. Uji linieritas

dilakukan dengan uji kelinieran regresi (Akdon, 200 2).

2. Teknik Pengolahan Data untuk Uji Hipotesis

Teknik pengolahan data untuk uji hipotesis yangudakan dalam
penelitian ini adalah Model PPMRearson Product Momengkala pengukuran
semua variabel dalam penelitian ini adalah pengukpada skala ordinal. Untuk

kepentingan analisis data dengan PPMPdarson Product Momentyang
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mensyaratkan tingkat pengukuran variabel sekuramgAgnya interval, indeks
pengukuran variabel ini ditingkatkan menjadi datdach skala interval melalui

method of successive interv@&asyid, 2005).

Formula untuk menghitung koefisien korelasi yangcadi adalah
menggunakaiearson’s Coefficient of Correlation (Product Momé@oefficient)
dari Karl Pearson. Alasan penggunaan teknik kaefikorelasi dari Karl Pearson
ini adalah karena variabel-variabel yang henda&rdlorelasinya memiliki skala

pengukuran interval.

Rumus Pearson’s Coefficient of Correlation (Proddotent Coefficient) :

S =)
5 -C I - yf

(Sumber: Akdon 2008:188)

Langkah-langkah yang ditempuh oleh peneliti yaitu :
1.Membuat Ha dan Ho dalam bentuk kalimat
2.Membuat Ha dan Ho dalam bentuk statistic

3.Membuat tabel penolong untuk menghitung Korelgsinda dengan

menggunakan MS. Excel

4.Mencari nilai korelasi antar variabel dn korelganda ( R ) dengan rumus :

2 2
r-xl.y + r.x2.y - 2(rx1.y)(rx2.y)(rx1.x2)

2
l - r-xl.x2

RX X2y —

5. Menguji Signifikansi dengan rumusidmg



RZ

- k
I:Hitung - (1_ Rg)

n-k-1

Kaidah pengujian signifikansi :
Jika Fiung> F tanle Maka tolak Ho artinya signifikan dan

Fhitung < Frabel T€riMa Ho artinya tidak Signifikan
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